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1.  PENDAHULUAN 
Indonesia dikenal mempunyai 4 jenis buaya yaitu buaya 
Senyulong (Tomistoma schlegelii), buaya Muara (Crocodylus 
porosus), buaya Siam (Crocodylus siamensis), buaya Irian 
(Crocodylus novaguineae). Keempat jenis buaya tersebut 
dilindungi berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.92/ 
MENLHK/ SETJEN/KUM.1/8/2018 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis 
Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi. Berdasarkan 
peraturan tersebut pemanfaatan semua jenis buaya harus 
mendapat ijin Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
Indonesia. Dari keempat jenis buaya yang terdapat di 
Indonesia, hanya 2 jenis buaya yang dapat dimanfaatkan 
untuk tujuan komersial yaitu buaya Muara (Crocodylus 
porosus) dan buaya Irian (Crocodylus novaguineae) 
sedangkan 2 jenis yang tidak komersial yaitu buaya 
Senyulong (Tomistoma schlegelii) dan buaya Siam 
(Crocodylus siamensis).  
 Buaya Senyulong (Tomistoma schlegelii) merupakan 
salah satu spesies buaya dengan ukuran tubuh yang besar 
(Stuebing et al., 2006). Panjang tubuhnya dapat mencapai 
3,5m tetapi ini sangat jarang sekali ditemukan. Di Indonesia 
buaya Senyulong merupakan satwa yang dilindungi. Buaya 
Senyulong memiliki status vulnerable dalam The IUCN Red 
List of Threatened SpeciesTM. Hal ini berarti buaya 
Senyulong menghadapi resiko kepunahan yang tinggi di 
alam liar (IUCN, 2015). Dalam Convention on International 
Trade in Endangered Spesies of Wild Flora and Fauna 
(CITES), buaya Senyulong termasuk dalam Appendix 1. Hal 
ini berarti buaya Senyulong terancam punah dan CITES 
melarang perdagangan internasional terhadap spesimen 
spesies ini (CITES, 2015).  
Upaya mempertahankan kelestarian buaya Senyulong 
telah dilakukan, salah satunya di Taman Nasional Tanjung 
Puting (TNTP). Akan tetapi data tentang jumlah buaya 
Senyulong di TNTP saat ini masih sangat minim. Padahal 
informasi tersebut diperlukan dalam rangka perumusan 
tindakan pelestariannya sehingga ditentukan teknik 
konservasi yang tepat untuk diterapkan di lapangan. 
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Abstract 
Indonesia known as center of Senyulong Crocodile (Tomistoma schlegelii) habitat in Southeast Asia, beside Sarawak 
and Peninsula Malaysia, Thailand and Brunei Darussalam. In the country, the crocodile can be found in East Sumatra, 
Kalimantan, and West Java. This research aims to determine the population and structure of Senyulong Crocodile 
(Tomistoma schlegelii) in Tanjung Puting National Park in West Kotawaringin District, Central Kalimantan. As the results, 
as many as 56 individuals of Senyulong Crocodile were found in the Camp Leakey Area (Sekonyer Kanan River) to 
Muara (Muara Ali) within the park, including 8 adult individuals, 15 individual children, and 33 individual infants. 
Opportunities for the appearance of one individual in the census (p) are 0,58 with a standard deviation (S) of 3.90. 
Population density (N) estimated about 16.09 individuals. The average observed individual from each observation (x̅) 
was 9.33 individuals. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui populasi dan 
struktur umur buaya Senyulong (Tomistoma schlegelii) di 
kawasan Taman Nasional Tanjung Puting, Kabupaten 




2.  METODOLOGI 
Penelitian dilakukan di Camp Leakey (Sungai Sekonyer 
Kanan) sampai Muara (Muara Ali) di Taman Nasional 
Tanjung Puting, Kabupaten Kotawaringin Barat, Kalimantan 
Tengah. Waktu pelaksanaan penelitian ini selama ±10 
bulan mulai dari September 2018 sampai Juli 2019.  
Objek yang diamati dalam penelitian ini adalah Buaya 
Senyulong (Tomistoma schlegelii) yang ditemukan pada 
lokasi penelitian. Peralatan penelitian yang digunakan 
terdiri atas GPS, alat tulis, teropong Nikon, jam tangan, 
kamera Canon, kalkulator, meteran, perahu atau speed 
boat, komputer, tally sheet, dan lampu sorot tangan 
dengan bola lampu berukuran 15cm, dan berkekuatan 
12V/100 W di sisi depan. 
 
2.1. Pengumpulan Data  
Kegiatan pengumpulan data terdiri dari: 
1. Pengamatan kepadatan buaya Senyulong dengan 
menghitungjumlah individu buaya per 1 km panjang 
sungai 
2. Pengamatan dilakukan dengan mencatat jumlah 
seluruh individu yang terlihat dari jarak langsung pada 
jalur-jalur pengamatan terhadap objek buaya 
Senyulong 
3. Pengamatan diulangi selama 6 kali (hari).  
 
2. 2. Pembuatan Jalur Penelitian  
Jalur dibuat dengan metode purposive sampling dan 
pengambilan data dilakukan dengan metode survei 
penyorotan. Survei dengan penyorotan menjadikan 
kepadatan buaya (jumlah individu per kilometer panjang 
sungai) dapat diketahui. Survei dilakukan dari perahu 
motor kecil/sampan atau speed boat. Apabila 
memungkinkan, survei dilakukan pada kondisi surut, 
sehingga lebih banyak buaya yang dapat dijumpai di 
pinggir sungai (Messel et al., 1981).  
Survei dimulai pada pukul 20.00 WIB sampai pukul 
01.00 WIB. Lokasi atau tempat dimulainya dan selesainya 
survei beserta lokasi-lokasi temuan buaya direkam dengan 
GPS. Buaya diidentifikasi kedalam spesies atau dicatat 
sebagai sinar mata jika hanya pantulan sinar mata saja 
yang terlihat. Panjang buaya ditemukan selama survei 
dengan penyorotan diperkirakan secara kasar dalam 
ukuran meter, yang memberikan tingkat keakuratan yang 
lebih tinggi.  
 
2.3. Analisis Data  
Populasi buaya Senyulong dari hasil pengamatan dianalisis 
dengan mengunakan Metode Hanson (Setiadi dan 





p = Peluang terlihatnya satu individu dalam sensus  
S = Standar deviasi  
X̄ = Rata-rata individu dari seluruh pengamatan 
  
Sementara itu, dugaan besarnya kepadatan populasi 










3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Populasi Buaya Senyulong (Tomistoma schlegelii) 
Pengamatan populasi buaya Senyulong dilakukan 
dengan menyusuri Sungai Sekonyer Kanan (Camp Leakey) 
sampai Muara (Muara Ali) menggunakan speed boat 
sejauh 25,1km dengan 6 kali pengulangan. Survei dimulai 
pada pukul 20.00 WIB hingga pukul 01.00 WIB. Hasil 
pengamatan disajikan pada Tabel 1.  
 




H = bayi (<50cm) 
J  = anak (50 –150cm) 
A = dewasa (>150cm) 
 
Analisis data menunjukkan bahwa rata-rata individu 
dari seluruh pengamatan adalah 9,33 individu dengan 
varians (devisiasi) sebesar 3,90. Peluang terlihatnya satu 
individu dalam pengamatan diperoleh 0,58. Dengan 
demikian besarnya dugaan kepadatan populasi buaya 
p = 








H J A 
1 14 3 - 17 
2 4 1 4 9 
3 4 5 2 11 
4 3 2 - 5 
5 3 3 1 7 
6 5 1 1 7 
 Total (∑) = 56 
Rata-rata = 9.33 
 P = 0.58 
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Senyulong sebesar 16,09 individu, dan jika dirata-ratakan 
maka kepadatan populasi Buaya Senyulong dalam 1 km 
adalah 0,64 individu/km.  
Pengamatan dan perhitungan jumlah populasi buaya 
Senyulong di lapangan melalui jalur sungai telihat bahwa 
populasi buaya Senyulong lebih banyak terdapat di Muara 
(Muara Ali). Areal tersebut digunakan sebagi tempat 
berlidung selain itu juga dipergunakan sebagai sumber 
tempat mencari makanan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Alikodra (2002) yang menyatakan bahwa komponen 
habitat yang terpenting untuk kehidupan satwa adalah 
makanan, air dan tempat berlindung.  
 Populasi buaya Senyulong nampak lebih sedikit di 
Camp Leakey (Sungai Sekonyer Kanan) dibandingkan pada 
Muara Ali (Muara). Pada Camp Leakey (Sungai Sekonyer 
Kanan) terdapat lebih sedikit tempat berlindung buaya dari 
bahaya dikarenakan daerah tersebut lebih didominasi oleh 
pohon Rengas (Gluta renghas) daripada Nipah (Nypa 
fruticans), Tebu Rawa (Hanguana malayana), dan Rumput 
Pisau (Pandanus sp). Selain itu di daerah tersebut juga 
ditujukan sebagai destinasi wisata yang mengakibatkan 
ancaman bahaya pada buaya Senyulong semakin besar. 
Sedangkan pada Muara (Muara Ali), karakter tumbuhan 
masih didominasi oleh Nipah (Nypa fruticans), Tebu Rawa 
(Hanguana malayana), dan Rumput Pisau (Pandanus sp) 
dengan ketinggian mencapai 2 meter.  Bentuk daun yang 
panjang, lebar dan berduri serta rapat, memiliki 
keuntungan tersendiri bagi buaya Senyulong untuk 
berlindung dari ancaman dan serangan bahaya seperti 
elang, burung enggang dan musang.  
Berdasarkan hasil yang terlihat dari pengamatan di 
lapangan buaya Senyulong lebih memilih tempat 
berlindung seperti Nipah (Nypa fruticans), Tebu Rawa 
(Hanguana malayana) dan Rumput Pisau (Pandanus sp) 
yang relatif masih banyak terdapat di Muara (Muara Ali) 
dibandingkan di Camp Leakey (Sungai Sekonyer Kanan).  
 
3.2. Pola Sebaran Buaya Senyulong (Tomistoma 
schlegelii) 
Buaya merupakan hewan ectotherms yang artinya 
mereka bergantung kepada sumber panas dari luar untuk 
mengatur temperatur tubuhnya. Pada pagi hari ketika sinar 
matahari sudah mulai muncul, sekitar pukul 07.15, buaya 
keluar dari dalam sungai menuju ketepian untuk 
melakukan basking (berjemur). Hal ini dimaksudkan untuk 
menaikkan suhu tubuhnya sehingga mencapai suhu yang 
dibutuhkan untuk melakukan kegiatan normal dan untuk 
mengembalikan kalori yang hilang selama di dalam sungai 
pada malam harinya. Buaya umumnya membuka mulutnya 
sampai matahari terik sebagai mekanisme pendinginan 
untuk menjaga suhu tubuhnya. Kemudian buaya masuk 
kedalam semak-semak yang lembab atau kembali ke 
sungai dengan kondisi setengah tubuhnya terendam. 
Buaya di alam bersifat secretive (suka bersembunyi) dan 
jarang terlihat dalam kelompok. Pada sore hari buaya 
keluar untuk mencari makan dan pada malam hari turun ke 
sungai (berendam di dalam air) karena suhu air lebih tinggi 
(hangat) daripada di darat (Whitaker, dalam Harto, 2002).  
Bentuk Pola Sebaran buaya Senyulong di Camp Leakey 
(Sungai Sekonyer Kanan) sampai Muara (Muara Ali) 
memiliki bentuk sebaran yang mengelompok. 
Kecenderungan hidup mengelompok ini berarti ketika kita 
menemukan satu individu buaya Senyulong di suatu 
bagian Camp Leakey (Sungai Sekonyer Kanan) sampai 
Muara (Ali), kemungkinan individu yang lainnya juga 
terdapat tidak jauh dari tempat individu yang pertama 
ditemukan. Bentuk sebaran buaya Senyulong ini 
dipengaruhi oleh faktor ketersediaan makanan dan tingkat 
gangguan manusia. Buaya Senyulong mengelompok pada 
Camp Leakey (Sungai Sekonyer Kanan) dan Muara (Muara 
Ali). Hal ini dikarenakan pada Muara (Muara Ali) masih 
banyak di tumbuhi Nipah (Nypa fruticans) Tebu Rawa 
(Hanguana malayana) dan Rumput Pisau (Pandanus sp), 
sehingga memiliki keuntungan untuk berlindung dari 
ancaman dan serangan bahaya seperti elang, burung 
enggang dan musang.  
 
3.3. Ukuran Populasi Buaya Senyulong (Tomistoma 
schlegelii) 
 
Kartono dan Santosa (1995) menyatakan bahwa ukuran 
populasi satwa liar dapat memberikan informasi mengenai 
nilai rata-rata, nilai minimum dan nilai maksimum dari 
jumlah individu di dalam satu populasi jenis satwa liar 
tertentu. Nilai minimum merupakan jumlah individu 
terendah/terkecil pada suatu populasi ataupun dalam satu 
kelompok, sedangkan nilai maksimum merupakan jumlah 
individu tertingi/terbesar pada suatu populasi ataupun 
dalam yang ditemukan selama penelitian atau 
pengamatan. 
Jumlah populasi buaya Senyulong di Camp Leakey 
(Sungai Sekonyer Kanan) sampai Muara Ali (Muara) selama 
6 kali diperoleh nilai minimum sebesar 5 individu dan nilai 
maksimum sebesar 17 individu. Jumlah buaya Senyulong 
pada pengulangan ke-1 sampai ke-6 yaitu, 17 individu, 9 
individu, 11 individu, 5 individu, 7 individu, dan 7 individu. 
Hal yang menyebabkan pada pengulangan ke-1 sampai ke
-3 lebih banyak ditemukan jumlah buaya Senyulong yaitu 
karena faktor pengunjung yang sedikit sehinga buaya 
Senyulong pada malam hari lebih banyak keluar untuk 
mencari mangsa atau makanan. Sedangkan pada 
pengulangan ke-4 sampai ke-6 pengunjung lebih banyak 
sehingga jumlah buaya Senyulong lebih sedikit ditemukan 
karena pengaruh transportasi pengunjung pada air 
sehingga Buaya Senyulong dan mangsanya lebih sulit 
untuk naik ke permukaan.  
Jumlah individu 56 individu di Camp Leakey (Sungai 
Sekonyer Kanan) sampai Muara Ali (Muara). Ini 
menunjukan bahwa buaya Senyulong hidup relatif sedikit. 
Auliya et al. (2009) mengemukakan bahwa di Camp Leakey 
(Sungai Sekonyer Kanan) terdapat 38 individu buaya 
Senyulong. Sedangkan berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan di lapangan, terdapat penurunan jumlah individu 
mulai Camp Leakey (Sungai Sekonyer Kanan) sampai 
Muara Ali (Muara), dengan dugaan kepadatan sebesar 
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tempat berlindung dari ancaman dan serangan bahaya, 
dimana pada bayi dan anak-anak buaya yang baru 
menetas biasanya dimangsa oleh elang, burung enggang, 
musang, tikus dan kura air tawar. Elang dapat membawa 
bayi dan anak-anak buaya yang berukuran 82cm tanpa 
mengalami kesulitan (Grzimek, 1975).  
 
3.4. Komposisi Umur  
Berdasarkan hasil penelitian maka komposisi umur 
dewasa, anak-anak dan bayi dari buaya Senyulong di lokasi 
penelitianadalah sebagai berikut:  
 Buaya Senyulong dewasa = 8 individu = 14,29%  
 Buaya Senyulong anak-anak = 15 individu = 26,77%  
 Buaya Senyulong bayi = 33 individu = 58,93%  
  
Komposisi umur buaya Senyulong dewasa, anak, dan 
bayi didominasi oleh buaya Senyulong bayi sehingga 
populasinya dikatakan tidak jenuh. Menurut Odum (1996), 
populasi yang sedang berkembang cepat biasanya 
didominasi oleh individu-individu bayi dan anak-anak, 
sedangkan populasi yang stationer (statis) pembagian 
kelas umur yang merata dan populasi yang jenuh sebagian 
besar terdiri dari kelompok individu sebagian besar terdiri 
dari kelompok individu yang berumur tua.  
 
3.5. Struktur Umur  
 Struktur umur adalah perbandingan jumlah individu 
didalam setiap kelas umur dari satu populasi. Struktur 
umur dapat dipergunakan untuk menilai keberhasilan 
perkembiakan satwa liar, sehingga dapat dipergunakan 
pula untuk menilai prospek kelestarian satwa liar (Alikodra, 
2002). Struktur umur buaya Senyulong di lokasi penelitian 
dapat digolongkan sebagai struktur umur yang mengalami 
peningkatan, yaitu struktur umur yang memiliki kerapatan 
kecil pada kelas-kelas umur dewasa dan anak, paling besar 
kerapatan populasinya pada kelas bayi.  
 Perkembangan populasi ini terus meningkat dan jika 
keadaan lingkungan berubah, maka dikhawatirkan akan 
terjadi kepunahan terhadap populasi buaya Senyulong 
yang ada sekarang ini setelah beberapa tahun yang akan 
datang. Kenyataan ini dapat dilihat dari struktur umur 
buaya Senyulong dengan lebih banyaknya jumlah individu 
bayi 58,93% dibandingkan anak 26,77% dan dewasa 




































Gambar 1. Bentuk fisik individu buaya. (i) bayi buaya,   
(ii) anak buaya, (iii) buaya dewasa 
 
Peningkatan struktur umur akibat terjadinya 
peningkatan reproduksi. Peningkatan reproduksi itu sendiri 
bisa disebabkan oleh beberapa hal, yaitu:  
1. Tempat Berlindung 
Buaya merupakan satwa yang tempat hidupnya 
sebagian besar di air. Jika siang hari buaya berjemur di 
tepian sungai, di tempat terbuka. Ketika hari mulai 
gelap sampai sebelum fajar, buaya mulai aktif mencari 
makan karena buaya merupakan satwa nokturnal yaitu 
satwa yang aktif di malam hari. Untuk melakukan 
semua aktivitasnya, buaya memerlukan suatu tempat 
berlindung. Tempat berlindung yang dibutuhkan 
biasanya disesuaikan dengan perilaku satwa. Menurut 
Alikodra (2002), tempat berlindung memiliki fungsi 
sebagai tempat hidup, berkembang biak dan 
berlindung dari bahaya, bahkan dapat pula sebagai 
tempat mencari makan. Jenis vegetasi disekitar lokasi 
penelitian, yaitu di Camp Leakey (Sungai Sekonyer 
Kanan) sampai Muara Ali (Muara) didominasi oleh 
tumbuhan rawa, yaitu Nipah (Nypa fruticans), Tebu 
Rawa (Hanguana malayana) dan Rumput Pisau 
Parameter Nilai 
Total individu 56.00 
Rata-rata individu 9.33 
Peluang terlihatnya individu 0.58 
Dugaan kepadatan individu 16.09 
Tabel 2. Parameter populasi buaya Senyulong  (Tomistoma 
schlegelii) di Camp Leakey (Sungai Sekonnyer Kanan) 
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(Pandanus sp) dengan ketinggian mencapai 2 meter. 
Kedua jenis tumbuhan tersebut memiliki umbi dan 
terapung diatas air membentuk suatu daratan 
terapung. Selain itu terdapat juga vegetasi Rengas 
(Gluta renghas), Pulai (Alstonia scholaris), Eceng Gondok 
(Eichhornia crassipes) dan Paku-pakuan yang hidup dan 
tumbuh menumpang diatas umbi Tebu Rawa 
(Hanguana malayana) dan Rumput Pisau (Pandanus 
sp). Vegetasi yang ada disekitar Camp Leakey (Sungai 
Sekonyer Kanan) sampai Muara (Muara Ali) ini 
dimanfaatkan oleh buaya Senyulong untuk membuat 
sarang, mencari makan, dan tempat berlindung dari 
bahaya. Vegetasi tempat ditemukannya buaya 

































Gambar 2. Vegetasi habitat buaya Senyulong. (i) Rengas 
(Gluta renghas) dan Pulai (Alstonia scholaris), (ii) Rumput 
Pisau (Pandanus sp), (iii) Eceng Gondok (Eichhornia 
crassipes) dan Tebu Rawa (Hanguana malayana). 
 
2.  Perairan 
Menurut Alikodra (2002), satwa liar mempunyai tingkat 
adaptasi yang berbeda-beda terhadap ketersediaan air. 
Berdasarkan segi ketergantungan terhadap air, buaya 
termasuk ke dalam golongan binatang air yaitu satwa 
liar yang hidup di dalam air atau di dekat air. Buaya 
merupakan satwa reptil yang menggunakan perairan 
sebagai tempat hidup dan berkembang biak. Buaya 
menggunakan perairan untuk mencari makan, 
berlindung dari gangguan, dan untuk menyesuaikan 
suhu tubuh pada malam hari.  
Sifat fisik dan kimia perairan sangat berpengaruh 
terhadap jenis flora dan fauna yang hidup di dalam air. 
Faktor-faktor perairan yang berpengaruh antara lain 
adalah tipe sungai, arus, kedalaman, kecerahan, suhu, 
pH, warna air, kadar gas terlarut dan kadar unsur-unsur 
terlarut dalam air (Sumawidjaja, 1977). Sehingga faktor-
faktor yang dapat diketahui saat penelitian ini yaitu:  
a.  Kualitas Air  
1)  Suhu  
Suhu air pada Sungai Sekonyer Kanan (Camp 
Leakey) sampai Muara (Muara Ali) pada saat 
penelitian diketahui sebesar 23-25oC. Suhu 
merupakan faktor lingkungan yang sering kali 
beroperasi sebagai faktor pembatas. Suhu juga 
mempengaruhi termoregulasi tubuh buaya 
Senyulong dalam lingkungan yang berbeda. 
Suhu juga mempengaruhi aktivitas reproduksi 
buaya Senyulong. Organisme perairan seperti 
buaya Senyulong mampu hidup baik pada 
kisaran suhu 20-30oC. Perubahan suhu dibawah 
20oC atau diatas 30oC menyebabkan Buaya 
Senyulong mengalami stres yang biasanya diikuti 
oleh menurunnya daya cerna (Dirjen PHPA, 1996)  
2)  pH Air 
Keberadaan Individu buaya Senyulong di sungai 
Sekonyer Kanan (Camp Leakey) sampai Muara Ali 
(Muara) itu sendiri menunjukkan bahwa perairan 
tersebut masih cocok untuk tempat hidup 
mereka. Fluktuasi pH berada pada pH perairan 
produktif dan ideal bagi satwa air yang ada di 
Sungai tersebut, yaitu antara 6,5-8,5 (Ricker, 
1973).  
b.  Kondisi Fisik 
1)  Kedalaman Sungai  
Sungai Sekonyer Kanan (Camp Leakey) sampai 
Muara Ali (Muara) memiliki kedalaman antara 
215 cm sampai 224 cm. Kedalaman 215-224 cm 
terdapat pada bagian tepi/sisi Sungai Sekonyer 
Kanan (Camp Leakey) Sampai Muara Ali (Muara), 
dekat dengan tempat berjemur. Kedalaman yang 
≤ 400 cm ini dimanfaatkan buaya untuk mencari 
makan karena pada bagian atas perairannya 
terdapat akar tebu rawa dan rumput pisau yang 
merupakan tempat mijah udang dan ikan 
mencari makan. Sedangkan kedalaman lebih dari 
400 cm, biasa dimanfaatkan buaya sebagai 
tempat berlari atau bersembunyi/berlindung dari 
bahaya dan ancaman. Dimana adanya perburuan 
oleh manusia, kerusakan habitat akibat 
eksploitasi hutan, ramainya lalu lintas sungai, 
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2)  Arus Air 
Buaya Senyulong hidup di tipe perairan 
tergenang atau standing water (Lentic). Warna 
Air kebiruan karena terdapat ganggang atau 
Lumut di bagian dasar sungai, yang dijadikan 
sebagai tempat bermain dan mencari makan 
bagi ikan dan satwa air lainnya yang merupakan 
satwa mangsa buaya Senyulong. Buaya 
Senyulong tidak dapat hidup pada perairan yang 
terpengaruh air pasang/air laut yang bersifat 
basa (Dirjen PHPA, 1996).  
3)  Kecerahan Air 
Kecerahan air memiliki korelasi yang sejalan 
dengan tingkat pencemaran air. Air yang 
tercemar akan memiliki kecerahan yang kecil 
karena mengandung banyak zat terlarut 
sehingga air menjadi lebih gelap. Sedangkan air 
yang masih baik akan memiliki tingkat kecerahan 
air yang tinggi (Dirjen PHPA, 1996). Sungai 
Sekonyer Kanan (Camp Leakey) memiliki 
kecerahan yang tinggi karena air di sana 
berwarna biru jernih, sehingga bisa dilihat 
sampai permukaan dasar sungai. Kecerahan air 
yang rendah terdapat dibagian Muara Ali 
(Muara) dengan lumut berukuran tinggi.  
3.  Potensi/Ketersediaan Makanan 
Buaya merupakan satwa karnivora yang tidak memilih-
milih mangsanya. Buaya juga merupakan pemangsa 
oportunistik, yaitu satwa yang memangsa satwa 
mangsanya dengan mencari kesempatan disaat satwa 
mangsanya lengah. Jenis makanannya sangat 
bervariasi, mulai ikan dan vertebrata kecil. Anakan yang 
baru menetas biasanya memangsa insekta atau 
serangga, walaupun beberapa spesies di beberapa 
habitat memiliki spesialisasi makanan seperti kepiting, 
udang dan ikan kecil (Dirjen PHPA, 1996).  
Ketersediaan makanan, buaya Senyulong di Camp 
Leakey (Sungai Sekonyer Kanan) sampai Muara Ali 
(Muara) memiliki makanan yang bisa dikatakan 
melimpah. Jenis satwa yang bisa dijadikan makanan 
(mangsa) oleh buaya Senyulong berupa udang, ikan, 
burung, monyet dan bekantan. Menurut Neil dalam 
Harto (2002), makanan anak buaya terdiri dari serangga 
dan ikan. Tumbuh semakin besar makanan buaya 
meningkat ke ikan besar, burung, ular, monyet dan 
mamalia lain serta bahkan manusia. Buaya Senyulong 
memiliki makanan utama berupa ikan, burung, monyet 
ekor panjang dan bekantan. Di Camp Leakey (Sungai 
Sekonyer Kanan) sampai Muara Ali (Muara) terdapat 
banyak ikan karena memiliki habitat yang cocok untuk 
berkembang biak ikan. Tebu rawa (Hanguana 
malayana) dan Rumput Pisau (Pandanus sp) memiliki 
perakaran yang lebat pada umbinya dan biasa 
digunakan sebagai tempat mijah udang batu (udang 
hitam) serta ikan-ikan kecil. Dengan intensitas cahaya 
matahari yang melimpah, di Camp Leakey (Sungai 
Sekonyer Kanan) sampai Muara Ali (Muara) juga 
terdapat beberapa jenis lumut yang indah dan biasa 
digunakan ikan sebagai tempat bermain dan mencari 
makan. Sehingga ketersediaan makanan bagi buaya 
Senyulong di Camp Leakey sampai Muara Ali (Muara) 
bisa dikatakan masih melimpah.  
penelitian Ikan Seluang (Rasbora), Ikan Gabus 
(ChannaSelama  striata), Ikan Toman (Channa 
micropeltes), Bekantan (Narsalis larvatus), Monyet Ekor 
Panjang (Macaca fascicularis), dan Burung Raja Udang 
Biru Langit (Alcedo coerulescens) merupakan jenis satwa 
mangsa buaya Senyulong yang sering di jumpai. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketersediaan makanan atau satwa 
mangsa memiliki korelasi dengan keberadaan dan 
persebaran buaya Senyulong pada tiap bagian sungai 
di Camp Leakey (Sungai Sekonyer Kanan) sampai 
Muara Ali (Muara). Buaya Senyulong membuat sarang 
dekat dengan sumber makanan agar ketika bertelur 
tidak terlalu jauh dari sarang sehingga dapat terus 
menjaga sarangnya. buaya Senyulong cenderung untuk 




4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Populasi buaya Senyulong (Tomistoma schlegelii) di Taman 
Nasional Tanjung Puting diduga memiliki kepadatan 
populasi sebesar 16,09 individu. Sehingga jika dirata-
ratakan terdapat 0,64 individu/km di sepanjang súngai 
yang diamati. Struktur umur buaya Senyulong terdiri dari 
individu bayi sebesar 58,93%, anak-anak 26,77%, dan 
dewasa 14,20% dengan struktur umur berkembang. 
Dengan kepadatan populasi dan struktur umur bayi yang 
tinggi di simpulkan bahwa perkembangan populasi cukup 
memadai untuk kelangsungan kelestarian buaya di TNTP 
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